BAB V

KESIMPULAN

Setelah melewati proses panjang akhirnya karya “Pisungsung” merupakan
karya sebagai pengembangan dari seni karawitan tradisi dapat terwujud sesuai dengan
rencana. Pengembangan yang dilakukan meliputi berbagai elemen komposisi yang
terdiri dari vokal, instrumental, dinamika, teknik permainan pola penyajian dan
partitur instrumen. Untuk mengetahui pengembangan lewat elemen-elemen yang ada
yaitu :

1.Karya‘ seni “Pisungsung” dengan mengadakan pendekatan garap vokal
tradisi karawitan yaitu ;

a. Garap vokal dalam bentuk gangsaran merupakan suatu pengembangan.

b. Garap vokal bentuk gerong diolah menjadi empat suara seperti pembagian

suara pada musik Barat yang terdiri dari suara sepran, alto,tenor dan bass.

Menggabungkan beberapa bentuk lagu menjadi satu bentuk lagu. Beberapa

&

bentuk lagu yang dimaksud terdiri dari bentuk merong ketuk 2 kerep
digabung dengan bentuk srepeg, diberi selingan lagu instrumental bentuk
lancaran dengan susunan balungan ngracik. Bentuk merong dengan garap
vokal kemanak (istilah karawitan garap bedhayan).

d. Garap vokal bentuk dialog yang dilakukan oleh vokal solis dengan vokal
koor, vokal solis dengan instrumental.

e. Garap vokal koor dengan vokal solis , vokal koor sebagai latar belakang
dengan vokal solis yang disajikan bebas berirama.

f  Garap vokal koor sebagian sebagai latar belakang, sebagian sebagai lagu
pokok, disajikan dengan iringan menggunakan selingan vokal tanpa

iringan instrumen (penyajian bentuk acapella).
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g. Garap vokal koor satu suara dengan penyajian bebas berirama, diseling
bentuk jineman berirama, diakhiri lagu bebas berirama dengan vokal solis.

2. Instrumen sebagai iringan lagu “Pisungsung” diambil dari perangkat
gamelan lengkap yang berbentuk pencon terdiri dari : bonang penembung, bonang
barung, bonang penerus, ketuk, kenong, kempul, gong siyem dan besar. Dari
pemilihan bentuic tersebut sehingga teknik permainan dan teknik penulisan partitur
terdiri dari :

a. Penabuh atau pemain instrumen bonang penembung, bonang barung dan

‘bonang penerus dua penabuh yang masing-masing memainkan nada-nada
deretan atas (bonang /anang) dan nada-nada deretan bawah (bonang
wadon)

b. Teknik permainan yang disajikan terdirt dari mbalung, klenangan,
ngedhong, nyulur kangkung, nggeter, ubit-ubitan,nitir dan nggrimiong.

c. Pembuatan notasi tidak hanya kerangka lagu saja, tetapi semua instrumen,
khususnya instrumen bonang bagian atas dan bawah juga dibuat nqtasi
karena kalimat lagunya berbeda dan mudah untuk berkoordinasi, dengan
tetap mengacu pada nada-nada yang dituju.

3.Irama yang digunakan terdiri dari irama lancar (1/1), irama tanggung (1/2),
dan irama dados (1/4), khusus dalam istilah karawitan suwuk gropak menggunakan
irama lancar dengan /aya tercepat.

4 Bentuk lagu yang digunakan terdiri dari : bentuk gangsaran, bentuk
lancaran, bentuk bubaran, bentuk ketawang , bentuk ladrang, bentuk srepeg, bentuk
merong ketuk 2 kerep dan bentuk gilak (istilah Bali).

Dari berbagai elemen seni suara yang digunakan terbentuklah suatu karya

seni “Pisungsung”’. Untuk mewujudkan dan bisa dinikmati oleh pengamat, perlu
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melalui proses-proses latihan. Dalam proses latihan mengalami suatu kendala
mengingat pendukung vokal berlatar belakang musik Barat, pendukung karawitan
(pemain gamelan) berlatang belakang seni karawitan tradisi. Karya seni “Pisungsung”
tidak menggunakan instrumen kendang sebagai pemimpin irama, sedang pemimpin
irama dalam vokal dilakukan oleh dirigen dan instrumen dipimpin oleh bonang
penembung bagian bawah (wadon).

Untuk mencapai keberhasilan dalam proses menuju pertunjukan disusun suatu
partitur lengkap dari semua instrumen yang digunakan, pencapaian dinamika dan

pengulangan lagu diprogram sesuai dengan tujuan pencipta.
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